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 Pendahuluan  AMAN 

Ekonomis 

 

 

NIKMAT 

ÅSensasi Sensori 

ÅLezat & nikmat  Ą Maknyus 

ÅLebih menyenangkan dan lebih menghibur 

ÅLebih etnis & eksotik 

ÅLebih individual 

ÅLebih mudah 
(mudah disimpan, 

dibuka, dikonsumsi, 

dibuang, dll) 

ÅñTidak pakai 

lamaò 

Å Komposisi Gizi 

ÅIngridien 

fungsional 

Åñnatural 

alternativeò 
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Ekonomis 

 

 

NIKMAT 
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 Pendahuluan  AMAN 

Keamanan pangan 

adalah  

PRASYARAT 

produk pangan. 
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ÅSemua bahan tambahan pangan, baik itu 

yang diperoleh dengan cara ekstraksi dari 

sumber alam atau pun dengan cara 

sintesis; harus dilakukan kajian keamanan 

secara ketat.   

  

 Kajian Keamanan BTP  
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 Kajian Keamanan BTP   ... INDONESIA  
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 Kajian Keamanan BTP   ... INDONESIA  

Permenkes, Nomor 033 Tahun 2012 
BTP digolongkan dlm 27 golongan; yaitu  (1) : 

 

 

1. Antibuih (Antifoaming agens) 

2. Antikempal (Anti cacking agents) 

3. Antioksidan (Antioxidants); 

4. Bahan pengkarbonasi (Carbonating agents) 

5. Garam pengemulsi (Emulsifying salts) 

6. Gas untuk kemasan (Packaging gas) 

7. Humektan (Humectants); 

8. Pelapis (Glacing agents) 

9. Pemanis (Sweeteners); 

10. Pembawa (Cariers); 

11. Pembentuk gel (Gelling agents); 

12. Pembuih (Foaming agents); 

13. Pengatur keasaman (Acidity regulator) 

14. Pengawet (Preservative); 



Purwiyatno Hariyadi 

hariyadi@seafast.org 

  

 Kajian Keamanan BTP   ... INDONESIA  

Permenkes, Nomor 033 Tahun 2012 
BTP digolongkan dlm 27 golongan; yaitu  (2) : 

 

 

15. Pengembang (Raising agents); 

16.  Pengemulsi (Emulsifiers) 

17. Pengental (Thickeners) 

18. Pengeras (Firming agents) 

19. Penguat rasa (Flavou r enhancer); 

20. Peningkat volume (Bulking agent); 

21. Penstabil (Stabilizers) 

22. Peretensi warna (Colour retention agent); 

23. Perisa (Flavourings); 

24. Perlakuaan tepung (Flour treatment agents), 

25. Pewarna (Colours) 

26. Propelan (Propellants); dan 

27. Sekuestran (Sequestrants). 
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Permenkes, Nomor 033 Tahun 2012 
Bahan yang dilarang sebagai BTP : 

 

1. Asam borat dan senyawanya (Boric acid),  

2. Asam salisilat dan garamnya (Salicylic acid and, its salt),   

3. Dietilpirokarbonat (Diethylpyrocarbonate, DEPC), 

4. Dulsin (Dulcin),   

5. Formalin (Formaldehyde), 

6. Kalium bromat (potassium bromate),   

7. Kalium chlorat (Potassium chlorate),   

8. Kloramfenikol (Chloramphenicol), 

9. Minyak nabati dibrominasi (Brominated vegetable oils),  

10. Nitrofurazon (Nitrofurazone),  

11. Dulkamara (Dulcamara),   

12. Kokain (Cocaine),   

13. Nitrobenzen (Nitrobenzene),   

14. Sinamil antranilat (Cinnamyl anttranilate),   

15. Dihidrosafrol (Dihydrosafrole),   

16. Biji tonka (Tonka bean),   

17. Minyak kalamus (Calamus oil),   

18. Minyak tansi (Tansy oil),  dan  

19. Minyak sasafras (Sasafras oil) 
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Di Uni Eropa  

ÅSuatu bahan diijinkan pemakaiannya untuk BTP jika panel 

ahli telah melakukan kajian dan mendapatkan bukti-bukti 

ilmiah yang menyakinkan bahwa bahan tersebut tidak hanya 

aman; tetapi juga pemakaiannya memberikan manfaat bagi 

masyarakat.   

ÅPanel Ahli? Ą Dilakukan oleh European Food Safety 

Authority (EFSA; http://www.efsa.europa.eu/).  

ÅDiberikan nomor dengan kode huruf E di depannya Ą kode 

BTP yang diijinkan penggunaannya pada industri pangan di 

Uni Eropa.  

ÅBisa dilihat di 

http://www.food.gov.uk/safereating/chemsafe/additivesbra

nch/enumberlist .  

  

Kajian Keamanan BTP   ... EROPA  
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